RENCANA PEMBELAJARAN MENDALAM

Sekolah 		: SMK Negeri 1 Bireuen
Mata Pelajaran		: Projek IPAS
Kelas / Semester	: X / Genap
Alokasi Waktu		: 18 JP(3x Pertemuan)
Aspek			: Prilaku Ekonomi Dan Kesejahteraan Sosial
	







IDENTIFIKASI
	Peserta didik
	Peserta didik program keahlian Teknik Sepeda Motor umumnya memiliki ketertarikan tinggi pada dunia otomotif dan sering terpapar aktivitas ekonomi di bengkel, dealer, atau toko suku cadang (baik milik keluarga maupun lingkungan sekitar). Karakteristik ini dimanfaatkan sebagai konteks belajar yang dekat dan bermakna

Gaya dan minat belajar peserta didik bervariasi (visual, kinestetik, dan sosial/kolaboratif), sehingga pembelajaran dirancang berdiferensiasi melalui pilihan produk proyek (infografis, video pendek, atau laporan tertulis) yang mengangkat konteks bengkel dan usaha sepeda motor.



	
	Materi Pelajaran 
	Sifat materi: konseptual (motif dan prinsip ekonomi, kelangkaan) sekaligus kontekstual-aplikatif, dikaitkan dengan aktivitas ekonomi di sektor otomotif sepeda motor (bengkel, dealer, toko suku cadang, jasa servis keliling). Materi bersinggungan langsung dengan masa depan peserta didik sebagai calon teknisi, wirausahawan bengkel, atau karyawan dealer/showroom sepeda motor. Materi bersifat lintas disiplin: memadukan ilmu ekonomi, sosiologi, dan kewirausahaan otomotif — memperkuat kesiapan kerja (job readiness) sekaligus jiwa wirausaha lulusan TSM. Berpotensi dikembangkan menjadi proyek berbasis masalah dengan sumber belajar nyata di lingkungan sekitar sekolah, seperti bengkel resmi/tidak resmi, dealer sepeda motor, koperasi jasa servis, atau program bantuan pemerintah untuk UMKM bengkel.






	
	Dimensi Profil Lulusan (DPL)
	[bookmark: _Hlk236579530]Pilihlah dimensi profil lulusan yang akan dicapai dalam pembelajaran
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	DPL 1
Keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa                      

DPL 2
Kewargaan      
                 
DPL 3
Penalaran Kritis

DPL 4
Kreativitas
	
√


√
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	DPL 5
Kolaborasi


DPL 6
Kemandirian

DPL 7
Kesehatan 

DPL 8
Komunikasi


	


	















DESAIN PEMBELAJARAN
	Elemen


















Capaian Pembelajaran
	Menjelaskan Fenomena secara Ilmiah
Menjelaskan  pengetahuan  ilmiah;  membuat  prediksi sederhana  disertai  dengan  pembuktian fenomena-fenomena  yang  terjadi  di  lingkungan  sekitarnya dilihat  dari  berbagai  aspek  seperti  makhluk  hidup  dan lingkungannya,  zat  dan  perubahannya,  energi  dan perubahannya,  keruangan  dan  konektivitas  antarruang dan  antarwaktu,  interaksi,  komunikasi,  sosialisasi, institusi  sosial  dan  dinamika  sosial,  serta  perilaku ekonomi  dan  kesejahteraan  dan  mengaitkan fenomena-fenomena  tersebut  dengan  keterampilan  teknis pada bidang keahliannya.



Menyusun Penyelidikan Ilmiah
Menyusun  percobaan  dengan  menerapkan  prosedur penyelidikan  ilmiah  dan  memeriksa  kekurangan  atau kesalahan pada rancangan percobaan ilmiah tersebut.

Merefleksikan Data dan Bukti-bukti secara Ilmiah
Membuktikan dengan prinsip dasar melalui data dan bukti dari  berbagai  sumber  seperti  tabel  hasil,  grafik,  atau sumber data lain untuk membangun sebuah argumen dan dapat  mempertahankan  argumen  tersebut  dengan penjelasan  ilmiah,  mengomunikasikan  proses  dan  hasil, dan  melakukan  refleksi  diri  terhadap  tahapan  kegiatan yang dilakukan.

Pada akhir fase E, peserta didik mampu menganalisis keterkaitan antara kelangkaan, kebutuhan dan keinginan, perilaku produksi-distribusi-konsumsi, serta peran uang dalam kegiatan ekonomi; dan mampu mengevaluasi peran individu, dunia usaha (termasuk usaha jasa dan bengkel sepeda motor), serta pemerintah dalam mewujudkan kesejahteraan sosial melalui kebijakan dan program ekonomi, sehingga dapat mengambil keputusan ekonomi yang bertanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam praktik dunia kerja bidang otomotif.


	
	Lintas Disiplin Ilmu
	Ekonomi : Mempelajari mekanisme pasar, alokasi sumber daya, prilaku konsumsi Produksi, serta konsep kelangkaan.
Sosiologi : Mengkaji struktur social,interaksi antar individu,kesenjangan social, serta dampak kebijakan ekonomi terhadap kesejahteraan masyarakat.
Geografi  : Mempelajari keterjangkauan wilayah, Spasial pasar sumber daya alam local dan pemetaan potensi daerah




	
	Tujuan Pembelajaran 











	1. Peserta didik dapat menjelaskan konsep kebutuhan, keinginan, kelangkaan, dan motif ekonomi melalui pengamatan fenomena di lingkungan bengkel dan usaha sepeda motor sekitar.
1. Peserta didik dapat menganalisis perilaku ekonomi (produksi jasa servis, distribusi suku cadang, dan konsumsi jasa/produk otomotif) yang dilakukan oleh bengkel, dealer, atau toko suku cadang di sekitar tempat tinggal/sekolah.
1. Peserta didik dapat mengidentifikasi bentuk-bentuk kesejahteraan sosial serta peran pemerintah dan masyarakat dalam mewujudkannya, termasuk program pemberdayaan UMKM bengkel, subsidi suku cadang, atau pelatihan keterampilan otomotif bagi masyarakat.
1. Peserta didik dapat mengevaluasi hubungan antara perilaku ekonomi yang bertanggung jawab (mis. transparansi harga jasa servis, kejujuran mekanik, pengelolaan keuangan bengkel) dengan tingkat kesejahteraan sosial di lingkungan sekitar.
1. Peserta didik dapat merancang dan mempresentasikan gagasan/proyek sederhana yang berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan ekonomi pelaku usaha sepeda motor di sekitarnya (mis. edukasi literasi keuangan bagi montir, promosi digital bengkel/UMKM otomotif, layanan servis berbasis komunitas).


	
	Pemahaman Bermakna







Pertanyaan Pemantik











	Setiap transaksi di dunia otomotif — dari membeli oli, membayar jasa servis, hingga membeli suku cadang — merupakan perilaku ekonomi yang saling terkait dan berdampak pada kesejahteraan pelaku usaha bengkel maupun masyarakat luas. Sebagai calon teknisi sekaligus calon pelaku usaha di bidang sepeda motor, memahami perilaku ekonomi dan peran kesejahteraan sosial akan membekali peserta didik menjadi lulusan yang tidak hanya terampil secara teknis, tetapi juga cerdas mengelola usaha dan berkontribusi pada perekonomian daerahnya.



1. Mengapa harga jasa servis atau suku cadang sepeda motor bisa berbeda-beda antar bengkel, padahal kebutuhan konsumen sama?
1. Bagaimana perilaku ekonomi sebuah bengkel (mis. cara menetapkan harga, mengelola pelanggan, membeli sparepart) dapat memengaruhi kesejahteraan pemilik bengkel dan karyawannya?
1. Apakah program bantuan pemerintah bagi UMKM bengkel di sekitar kita sudah cukup mewujudkan kesejahteraan sosial? Mengapa?
1. Sebagai calon lulusan Teknik Sepeda Motor, kontribusi apa yang bisa kita berikan untuk kesejahteraan ekonomi bengkel/usaha otomotif di sekitar kita?


	
	Tema Projek
	Edukasi literasi keuangan bagi montir, promosi digital bengkel/UMKM otomotif, layanan servis berbasis komunitas.

	
	Praktik Pedagogis
	· Pendekatan Pembelajaran Mendalam
· Model : Problem Based Learning (PBL) 
· Media: slide presentasi, video/artikel berita ekonomi otomotif terkini, (infografis, gawai/laptop dan proyektor).
· Metode : observasi lapangan/kunjungan bengkel, wawancara sederhana,   diskusi kelompok, presentasi, dan refleksi terbimbing.
· Alat: LKPD 1-3, kertas plano/sticky notes untuk gallery walk, alat dokumentasi (kamera ponsel) untuk observasi bengkel.
· Srategi : Berdiferensiasi, Kontekstual, Kolaboratif berbasis masalah

	
	Kemitraan Pembelajaran
	Guru Projek IPAS, Guru Teknik Sepeda Motor , Dudi, Peserta didik, Orang tua

	
	Lingkungan Pembelajaran
	Ruang Kelas, Perpustakaan, lingkungan sekitar sekolah, Bengkel otomotif   Lingkungan tempat tinggal peserta didik

	
	Pemanfaatan Digital 
	Pencarian Informasi (Google search), Pembukaan akses pasar bengkel ke publik(Google Maps dan medsos), Evaluasi peningkatan omzet dan dampak bagi warga.  (Excel atau Google Sheets), wawancara dan analisa prilaku ekonomi bengkel local (form digital/ google forms),  Presentasi 
( PPT/Canva),  Classpoint, quizizz

	PENGALAMAN BELAJAR
Pertemuan 1: 
Topik : Perilaku Ekonomi dan Kelangkaan di Dunia Otomotif
	Tahap
	Sintak Pembelajaran
	Pengalaman Belajar
	Aktivitas Pembelajaran 

	Awal
	Orientasi dan apersepsi
	
	Kegiatan Awal (± 15 menit) — Berkesadaran (Mindful)
· Guru membuka kelas, menyapa, dan mengajak peserta didik bercerita singkat tentang pengalaman mengunjungi bengkel atau membeli suku cadang sepeda motor.
Guru mengaitkan Surah Yusuf Ayat 47–48 dengan prilaku ekonomi dan  kelangkaan
"Dia (Yusuf) berkata, 'Agar kamu menanam tujuh tahun (berturut-turut) sebagaimana biasa; kemudian apa yang kamu tuai hendaklah kamu biarkan di tangkainya kecuali sedikit untuk kamu makan. Kemudian setelah itu akan datang tujuh (tahun) yang sangat sulit, yang menghabiskan apa yang kamu simpan untuk menghadapinya (tahun sulit), kecuali sedikit dari apa (bibit gandum) yang kamu simpan.'"

· Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan mengaitkannya dengan pertanyaan pemantik.
· Asesmen diagnostik singkat (kuis lisan/kartu pertanyaan) untuk mengecek pemahaman awal peserta didik tentang istilah ekonomi dasar.


	Inti
	Orientasi masalah
	Memahami

	Kegiatan Inti (± 105 menit) — Bermakna (Meaningful)
1. Peserta didik mengamati video/gambar/berita mengenai fenomena kelangkaan suku cadang sepeda motor atau kenaikan harga jasa servis, dan mendiskusikan dampaknya bagi konsumen dan pelaku usaha
https://youtu.be/u6-E_vh4Fts?si=NEiXk-HEEJ34JFTG
· Diskusi kelompok kecil (4-5 orang) mengidentifikasi konsep kebutuhan, keinginan, kelangkaan, motif, dan prinsip ekonomi dari fenomena tersebut, dipandu LKPD 1 dengan contoh kasus bengkel.
· Setiap kelompok memetakan alur produksi jasa servis, distribusi suku cadang, dan konsumsi jasa/produk otomotif yang mereka temui sehari-hari.
· Presentasi singkat antar-kelompok dan tanggapan/klarifikasi dari guru untuk meluruskan konsep.


	Penutup
	Evaluasi, Refleksi, dan tindak lanjut.
	
	Kegiatan Penutup (± 15 menit) — Menggembirakan (Joyful)
· Permainan kuis interaktif bertema bengkel (mis. tebak istilah ekonomi dari ilustrasi transaksi bengkel) untuk menguatkan pemahaman konsep secara menyenangkan.
· Refleksi lisan: 'Satu hal baru yang saya pahami hari ini tentang perilaku ekonomi di dunia otomotif adalah...'
· Guru memberi tugas pengamatan mandiri: mencatat 3 aktivitas ekonomi yang terjadi di bengkel/toko suku cadang terdekat sebagai bekal pertemuan berikutnya.
.






Pertemuan 2: 
Topik : Observasi Bengkel/Usaha Sepeda Motor
	Tahap
	Sintak Pembelajaran
	Pengalaman Belajar
	Aktivitas Pembelajaran 

	Awal
	Orientasi dan apersepsi
	
	Kegiatan Awal (± 15 menit) — Berkesadaran (Mindful)
· Guru mengajak peserta didik menenangkan diri sejenak dan berbagi hasil pengamatan mandiri terhadap bengkel/toko suku cadang di sekitar rumah.
· Guru mengaitkan hasil pengamatan dengan tujuan pembelajaran hari ini, yaitu menganalisis kasus nyata usaha sepeda motor di lingkungan sekitar.
· Guru mengaitkan tentang pengamatan dalam ayat QS. Al-Ghashiyah: 17–20
Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana diciptakan? Dan langit, bagaimana ditinggikan? Dan gunung-gunung bagaimana ditegakkan? Dan bumi bagaimana dihamparkan?


	Inti
	Orientasi masalah
	Mengaplikasi
	Kegiatan Inti (± 105 menit) — Bermakna (Meaningful)
· Peserta didik dalam kelompok proyek melakukan studi kasus terhadap satu bengkel/dealer/toko suku cadang sepeda motor (wawancara sederhana dengan pemilik/mekanik, observasi langsung, atau sumber sekunder jika kunjungan lapangan tidak memungkinkan), dipandu LKPD 2.
· Kelompok menganalisis: perilaku ekonomi apa yang terjadi (penetapan harga jasa, pengadaan suku cadang, pelayanan pelanggan), tantangan yang dihadapi usaha tersebut, dan kaitannya dengan kesejahteraan pemilik, mekanik, serta masyarakat sekitar.
· Kelompok mulai merancang solusi/gagasan sederhana yang dapat membantu meningkatkan kesejahteraan usaha yang diamati (mis. strategi promosi digital bengkel, edukasi pengelolaan keuangan sederhana bagi montir, usulan program pelatihan keterampilan).
· Guru berkeliling memberikan pendampingan berdiferensiasi sesuai kesiapan tiap kelompok.


	Penutup
	Evaluasi, Refleksi, dan tindak lanjut
	
		


· 
· 
· 
Kegiatan Penutup (± 15 menit) — Menggembirakan (Joyful)
· Setiap kelompok menuliskan progres proyek pada papan galeri kelas (gallery walk mini) dan saling memberi apresiasi/masukan singkat antar-kelompok.
· Refleksi: peserta didik menuliskan satu tantangan dan satu hal menarik yang ditemukan selama observasi bengkel/usaha sepeda motor.




Pertemuan 3
Topik : Presentasi, Evaluasi, dan Aksi Nyata
	Tahap
	Sintak Pembelajaran
	Pengalaman Belajar
	Aktivitas Pembelajaran 

	Awal
	Orientasi dan apersepsi
	
	Kegiatan Awal (± 15 menit) — Berkesadaran (Mindful)
1. Guru mengajak peserta didik menyiapkan diri secara fisik dan mental untuk presentasi (pernapasan tenang, penataan bahan presentasi).
1. Guru menyampaikan kriteria penilaian presentasi (rubrik) agar peserta didik memahami target belajar.



	Inti
	Orientasi masalah
	Merefleksi
	Kegiatan Inti (± 105 menit) — Bermakna (Meaningful)
· Setiap kelompok mempresentasikan hasil proyek (infografis/video pendek/laporan) mengenai perilaku ekonomi bengkel/usaha sepeda motor, peran pemerintah/masyarakat, dan gagasan solusi bagi kesejahteraan sosial pelaku usaha yang diamati.
· Kelompok lain memberikan pertanyaan atau umpan balik menggunakan format terstruktur (LKPD 3: lembar umpan balik).
· Guru memfasilitasi diskusi kelas untuk menarik simpulan bersama mengenai keterkaitan perilaku ekonomi pelaku usaha otomotif dengan kesejahteraan sosial yang lebih luas, serta peran kebijakan pemerintah bagi UMKM sektor otomotif.


	
	Evaluasi, Refleksi, dan tindak lanjut
	
	Kegiatan Penutup (± 15 menit) — Menggembirakan (Joyful)
· Perayaan hasil belajar: apresiasi karya terbaik dari sudut pandang berbeda (paling kreatif, paling aplikatif, paling inspiratif bagi dunia bengkel) dipilih oleh peserta didik sendiri.
· Refleksi akhir menggunakan teknik 3-2-1 (3 hal yang dipelajari, 2 hal yang masih ingin digali, 1 rencana aksi pribadi terkait perilaku ekonomi bertanggung jawab sebagai calon teknisi/wirausahawan otomotif).
· Guru menutup dengan pesan penguatan karakter dan menyampaikan tindak lanjut asesmen sumatif.




	
	
	
	




	
ASESMEN PEMBELAJARAN
	Asesmen pada Awal Pembelajaran
	 Non kognitif kuesioner singkat/curah pendapat tentang pengalaman peserta didik terkait aktivitas ekonomi di bengkel/dunia otomotif dan kondisi belajar mereka.

Kognitif – Uraian Singkat Kognitif: kuis singkat lisan/tertulis mengenai istilah dasar ekonomi (kebutuhan, keinginan, kelangkaan) dengan ilustrasi kasus bengkel, untuk memetakan kesiapan




	
	Asesmen pada Proses Pembelajaran
		Teknik 
	Instrumen
	Waktu

	Observasi
	Lembar pengamatan sikap kolaborasi dan bernalar kritis
	Setiap pertemuan

	Unjuk Kerja
	LKPD 1, 2, dan 3
	Pertemuan 1-3

	Diskusi ,tanya jawab
	Catatan anekdotal guru
	Sepanjang proses diskusi kelompok




	
	Asesmen pada Akhir Pembelajaran
	1. Produk proyek kelompok (infografis/video pendek/laporan tertulis) mengenai perilaku ekonomi dan kesejahteraan sosial pada bengkel/usaha sepeda motor yang diamati.
1. Tes tertulis individu (uraian singkat) untuk mengukur pemahaman konsep kelangkaan, perilaku ekonomi, dan peran pemerintah dalam kesejahteraan sosial pada konteks usaha otomotif.



	
	Asesmen dalam pembelajaran mendalam disesuaikan dengan assessment as learning, assessment for learning, dan assessment of learning. Tentukan metode atau cara yang digunakan secara komprehensif untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta didik. Contoh: Tes tertulis, Tes lisan, Penilaian Kinerja, Penilaian Proyek, Penilaian Produk, Observasi, Portofolio, Peer Assessment, Self Assessment, penilaian berbasis kelas, dan sebagainya.




	
Mengetahui                                                                                                                                                         
Kepala SMK Negeri 1 Bireuen


Dr. Drs.Fadhli , M.M.                                                                
19681215 199403 1 005
	
Bireuen,… Januari 2027
Guru Mapel Projek IPAS


Azizah, S.Pd.
NIP.19820909 302321 2023



Lampiran
Lampiran 1 — LKPD 1: Memahami Perilaku Ekonomi dan Kelangkaan di Dunia Otomotif
1. Amati video/gambar yang ditampilkan guru tentang kelangkaan suku cadang atau kenaikan harga jasa servis. Tuliskan minimal 3 contoh kebutuhan dan 3 contoh keinginan konsumen sepeda motor yang muncul dalam tayangan tersebut. https://youtu.be/u6-E_vh4Fts?si=NEiXk-HEEJ34JFTG
1. Jelaskan mengapa kelangkaan suku cadang tertentu dapat terjadi meskipun bengkel/toko berusaha memenuhi permintaan pelanggan.
1. Identifikasi motif ekonomi (mencari keuntungan, memenuhi kebutuhan pelanggan, membangun reputasi/kepercayaan) dari pemilik bengkel dalam tayangan/kasus yang dibahas.
1. Buatlah bagan sederhana alur produksi jasa servis – distribusi suku cadang – konsumsi jasa/produk pada satu jenis layanan bengkel yang kalian kenal (mis. servis rutin, ganti oli, atau tambal ban).


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 1
Memahami Perilaku Ekonomi dan Kelangkaan di Dunia Otomotif

	Nama
	: 

	Kelas
	: X TSM 2

	Mata Pelajaran
	: projek Ipas

	Materi
	: Perilaku Ekonomi dan Kelangkaan



Petunjuk Pengerjaan
1. Amati video/gambar yang ditampilkan oleh guru mengenai kelangkaan suku cadang atau kenaikan harga jasa servis kendaraan bermotor.
1. Jawablah pertanyaan pada setiap nomor secara lengkap dan jelas berdasarkan hasil pengamatan serta pemahaman kalian.
1. Kerjakan secara individu/kelompok sesuai arahan guru.

1. Kebutuhan dan Keinginan Konsumen Sepeda Motor
Tuliskan minimal 3 contoh kebutuhan dan 3 contoh keinginan konsumen sepeda motor yang muncul dalam tayangan.
	Kebutuhan (Needs)
	Keinginan (Wants)

	1. Ganti oli mesin secara berkala agar mesin tidak cepat rusak
	1. Modifikasi knalpot agar suara motor lebih kencang/sporty

	2. Ganti kampas rem yang sudah aus demi keselamatan berkendara
	2. Mengganti velg standar dengan velg custom/racing

	3. Perbaikan/penggantian ban yang sudah gundul
	3. Menambah aksesoris seperti lampu LED, stiker bodi, atau jok custom



2. Penyebab Kelangkaan Suku Cadang
Jelaskan mengapa kelangkaan suku cadang tertentu dapat terjadi meskipun bengkel/toko berusaha memenuhi permintaan pelanggan.
1. Keterbatasan pasokan dari distributor/pabrik: suku cadang tertentu (terutama untuk motor keluaran lama atau motor impor) tidak selalu tersedia karena produksi terbatas atau sudah dihentikan.
1. Sumber daya produksi terbatas: bahan baku (logam, karet, plastik) untuk membuat suku cadang jumlahnya terbatas, sehingga produksi tidak bisa sebanyak permintaan.
1. Distribusi tidak merata: suku cadang mungkin tersedia di kota besar tetapi langka di daerah karena rantai distribusi yang panjang dan tidak efisien.
1. Lonjakan permintaan mendadak: misalnya saat musim hujan, permintaan ban dan rem naik drastis sehingga stok cepat habis.
Kesimpulan: kebutuhan dan keinginan manusia sifatnya tidak terbatas, sementara sumber daya untuk memenuhinya terbatas — inilah yang disebut kelangkaan (scarcity).

3. Motif Ekonomi Pemilik Bengkel
Identifikasi motif ekonomi (mencari keuntungan, memenuhi kebutuhan pelanggan, membangun reputasi/kepercayaan) dari pemilik bengkel dalam tayangan/kasus yang dibahas.
	Motif Ekonomi
	Contoh Perilaku

	Mencari keuntungan
	Menetapkan harga jasa servis yang wajar namun tetap memberi margin keuntungan bagi usaha

	Memenuhi kebutuhan pelanggan
	Menyediakan berbagai jenis suku cadang dan layanan (servis ringan, berat, ganti oli) agar kebutuhan pelanggan terpenuhi

	Membangun reputasi/kepercayaan
	Memberikan garansi servis, jujur soal kondisi motor, dan pelayanan ramah agar pelanggan datang kembali dan merekomendasikan ke orang lain



4. Bagan Alur Produksi Jasa – Distribusi Suku Cadang – Konsumsi
Buatlah bagan sederhana alur produksi jasa servis – distribusi suku cadang – konsumsi jasa/produk pada satu jenis layanan bengkel yang kalian kenal.
Contoh layanan: Servis Ganti Oli
	Produksi Jasa
	Distribusi Suku Cadang
	Konsumsi

	Pabrik oli & filter memproduksi oli mesin dan filter oli.
	Distributor/agen resmi menyalurkan oli & filter ke toko/bengkel di berbagai daerah.
	Bengkel membeli stok oli & filter dari distributor.

	Mekanik menyediakan jasa: mengecek kondisi motor, mengganti oli lama, memasang oli baru.
	Toko onderdil/bengkel menyimpan stok oli sesuai jenis & merek motor yang umum digunakan pelanggan.
	Konsumen datang membawa motor, menyampaikan kebutuhan (ganti oli).

	Jasa servis selesai, motor siap digunakan kembali.
	
	Konsumen membayar jasa & suku cadang, motor kembali optimal.


Keterangan alur: Pabrik memproduksi oli/suku cadang → didistribusikan ke bengkel melalui distributor → bengkel menggunakan suku cadang tersebut untuk memberikan jasa servis → konsumen mengonsumsi jasa (motor menjadi terawat) dan membayar sejumlah uang sebagai imbalan.





Lampiran 2 — LKPD 2: Observasi dan Analisis Bengkel/Usaha Sepeda Motor
1. Tentukan satu subjek pengamatan (bengkel resmi/tidak resmi, dealer, toko suku cadang, atau jasa servis keliling di sekitar sekolah/rumah).
2. Kumpulkan informasi: jenis usaha/layanan, target pelanggan, tantangan yang dihadapi (mis. persaingan, harga sparepart, musim ramai-sepi), dan dampaknya terhadap kesejahteraan pemilik dan karyawan.
3. Analisis keterkaitan antara perilaku ekonomi usaha yang diamati (penetapan harga, pelayanan, pengelolaan keuangan) dengan tingkat kesejahteraan sosial pemilik, mekanik, dan masyarakat sekitar.
4. Rumuskan satu gagasan/solusi sederhana yang dapat membantu meningkatkan kesejahteraan usaha yang diamati (mis. promosi digital, manajemen stok sparepart, layanan pelanggan).



LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD 2)
OBSERVASI DAN ANALISIS BENGKEL / USAHA SEPEDA MOTOR
Tema: Perilaku Ekonomi dan Kesejahteraan Sosial  

	Nama Peserta Didik
	 

	Kelas / Kelompok
	 

	Hari / Tanggal Observasi
	 


  A. Tujuan Pembelajaran
Melalui kegiatan observasi ini, peserta didik diharapkan mampu:
1. Mengidentifikasi jenis usaha, layanan, dan target pelanggan pada usaha sepeda motor di sekitar tempat tinggal/sekolah.
1. Menganalisis tantangan usaha dan dampaknya terhadap kesejahteraan pemilik, karyawan, dan masyarakat sekitar.
1. Mengaitkan perilaku ekonomi usaha (penetapan harga, pelayanan, pengelolaan keuangan) dengan tingkat kesejahteraan sosial.
1. Merumuskan gagasan/solusi sederhana untuk meningkatkan kesejahteraan usaha yang diamati.
  1. Penentuan Subjek Pengamatan
Tentukan satu subjek pengamatan (pilih salah satu):
1. Bengkel resmi (dealer/authorized service)
1. Bengkel otomotif di sekolah
1. Bengkel tidak resmi (bengkel umum)
1. Dealer / showroom sepeda motor
1. Toko suku cadang (sparepart)
1. Jasa servis keliling
	Jenis usaha yang dipilih
	 

	Nama usaha
	 

	Lokasi
	 

	Alasan pemilihan subjek
	 
 


  2. Pengumpulan Informasi
Kumpulkan informasi berikut melalui pengamatan langsung dan/atau wawancara singkat dengan pemilik/karyawan usaha.
	Jenis usaha / layanan yang ditawarkan
	 
 

	Target pelanggan (mis. usia, wilayah, jenis kendaraan)
	 
 

	Tantangan yang dihadapi (persaingan, harga sparepart, musim ramai-sepi, dll.)
	 
 
 

	Dampak tantangan terhadap kesejahteraan pemilik usaha
	 
 

	Dampak tantangan terhadap kesejahteraan karyawan/mekanik
	 
 


  3. Analisis Keterkaitan Perilaku Ekonomi dan Kesejahteraan Sosial
Analisislah keterkaitan antara perilaku ekonomi usaha yang diamati dengan tingkat kesejahteraan sosial pemilik, mekanik/karyawan, dan masyarakat sekitar. Gunakan tabel berikut sebagai panduan.
	Perilaku Ekonomi
	Bentuk/Praktik yang Diamati
	Kaitannya dengan Kesejahteraan

	Penetapan harga
	 
 
	 
 

	Pelayanan kepada pelanggan
	 
 
	 
 

	Pengelolaan keuangan usaha
	 
 
	 
 


Pertanyaan Panduan Analisis
1. Bagaimana cara usaha ini menentukan harga jasa/produk, dan apakah harga tersebut terjangkau bagi pelanggan sekaligus menguntungkan bagi pemilik?
	 
 
 


2. Bagaimana kualitas pelayanan memengaruhi loyalitas pelanggan dan pendapatan usaha?
	 
 
 


3. Bagaimana pengelolaan keuangan (pencatatan, pengaturan modal, keuntungan) memengaruhi keberlangsungan usaha dan kesejahteraan pemilik serta karyawan?
	 
 
 


4. Apa dampak keberadaan usaha ini terhadap perekonomian dan kesejahteraan masyarakat di sekitarnya (mis. membuka lapangan kerja, memudahkan akses layanan)?
	 
 
 


  4. Gagasan/Solusi Peningkatan Kesejahteraan Usaha
Rumuskan satu gagasan atau solusi sederhana yang dapat membantu meningkatkan kesejahteraan usaha yang diamati. Pertimbangkan aspek berikut sebagai inspirasi (boleh memilih salah satu atau menggabungkan):
1. Promosi digital (media sosial, marketplace, Google Maps/Bisnis)
1. Manajemen stok sparepart (pencatatan, kerja sama pemasok, efisiensi pembelian)
1. Peningkatan layanan pelanggan (garansi servis, layanan antar-jemput, sistem antrean)
1. Solusi lain sesuai hasil pengamatan
	Gagasan/solusi yang diusulkan
	 
 

	Alasan/latar belakang gagasan
	 
 
 

	Perkiraan manfaat bagi pemilik, karyawan, dan pelanggan
	 
 
 

	Langkah penerapan gagasan (sederhana)
	 
 
 


  B. Kesimpulan
Tuliskan kesimpulan umum mengenai keterkaitan perilaku ekonomi usaha dengan kesejahteraan sosial berdasarkan hasil observasi:
	 
 
 
 
 
 


  C. Rubrik Penilaian
	Aspek Penilaian
	Skor 1–2
	Skor 3–4
	Skor 5

	Kelengkapan informasi usaha
	Data sangat tidak lengkap
	Data cukup lengkap
	Data lengkap dan akurat

	Ketajaman analisis keterkaitan ekonomi-kesejahteraan
	Analisis dangkal/tidak relevan
	Analisis cukup relevan
	Analisis tajam dan relevan

	Kreativitas dan kelayakan gagasan solusi
	Gagasan tidak realistis
	Gagasan cukup realistis
	Gagasan kreatif dan realistis

	Sistematika & kerapian laporan
	Tidak sistematis
	Cukup sistematis
	Sistematis dan rapi


Nilai Akhir = (Total Skor / Skor Maksimal) × 100

Lampiran 3 — LKPD 3: Lembar Umpan Balik Presentasi
1. Tuliskan satu hal menarik dari presentasi kelompok yang kalian simak.
2. Ajukan satu pertanyaan kritis terkait analisis atau solusi yang disampaikan.
3. Berikan satu saran perbaikan yang membangun untuk kelompok tersebut.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD 3)
LEMBAR UMPAN BALIK PRESENTASI

	Nama Penilai
	 

	Kelas / Kelompok
	 

	Hari / Tanggal
	 


  A. Tujuan
Melalui kegiatan ini, peserta didik diharapkan mampu:
1. Menyimak presentasi kelompok lain secara aktif dan kritis.
1. Memberikan umpan balik (feedback) yang jujur, kritis, dan membangun.
1. Melatih kemampuan berpikir kritis dan komunikasi yang santun.
  B. Petunjuk Pengisian
1. Isilah satu blok umpan balik untuk setiap kelompok yang tampil presentasi.
1. Tuliskan satu hal menarik dari presentasi kelompok yang kalian simak.
1. Ajukan satu pertanyaan kritis terkait analisis atau solusi yang disampaikan.
1. Berikan satu saran perbaikan yang membangun (bukan kritik yang menjatuhkan) untuk kelompok tersebut.
1. Gunakan bahasa yang sopan dan objektif.
  C. Lembar Umpan Balik
  Umpan Balik untuk Kelompok Penyaji ke-1
	Nama/Nomor Kelompok Penyaji
	 

	Judul/Topik Presentasi
	 


1. Hal menarik dari presentasi
	 
 


2. Pertanyaan kritis terkait analisis atau solusi yang disampaikan
	 
 


3. Saran perbaikan yang membangun
	 
 


  Umpan Balik untuk Kelompok Penyaji ke-2
	Nama/Nomor Kelompok Penyaji
	 

	Judul/Topik Presentasi
	 


1. Hal menarik dari presentasi
	 
 


2. Pertanyaan kritis terkait analisis atau solusi yang disampaikan
	 
 


3. Saran perbaikan yang membangun
	 
 


  Umpan Balik untuk Kelompok Penyaji ke-3
	Nama/Nomor Kelompok Penyaji
	 

	Judul/Topik Presentasi
	 


1. Hal menarik dari presentasi
	 
 


2. Pertanyaan kritis terkait analisis atau solusi yang disampaikan
	 
 


3. Saran perbaikan yang membangun
	 
 








Rubrik Penilaian Proyek
	Aspek
	Sangat Baik (4)
	Baik (3)
	Cukup (2)
	Perlu Bimbingan (1)

	Ketepatan konsep ekonomi
	Konsep sangat tepat dan dijelaskan mendalam
	Konsep tepat, penjelasan cukup jelas
	Konsep sebagian tepat, penjelasan terbatas
	Konsep banyak keliru

	Analisis kaitan dengan kesejahteraan sosial
	Analisis tajam, didukung data/observasi bengkel
	Analisis cukup baik dengan sedikit data
	Analisis dangkal, minim data
	Belum menunjukkan analisis

	Kreativitas & kualitas produk
	Produk orisinal, menarik, dan komunikatif
	Produk cukup menarik dan jelas
	Produk sederhana namun dapat dipahami
	Produk kurang jelas/tidak selesai

	Kerja sama kelompok
	Seluruh anggota berkontribusi aktif dan terbagi rata
	Sebagian besar anggota berkontribusi
	Kontribusi anggota tidak merata
	Didominasi satu-dua anggota saja



Nilai Akhir = (Skor Formatif × 40%) + (Skor Proyek × 40%) + (Skor Tes Tertulis × 20%)


Lampiran 4 — Kisi-Kisi Tes Tertulis (Uraian Singkat)

	Indikator Soal
	Level Kognitif

	Menjelaskan konsep kebutuhan, keinginan, dan kelangkaan dengan contoh kasus bengkel/usaha sepeda motor
	C2 (Memahami)

	Menganalisis perilaku produksi jasa, distribusi suku cadang, dan konsumsi pada suatu usaha otomotif
	C4 (Menganalisis)

	Menjelaskan peran pemerintah dalam mewujudkan kesejahteraan sosial bagi pelaku UMKM bengkel
	C2 (Memahami)
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